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e-ISSN: 2985-7996  Abstrak : Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bagaimana 
sistem kompensasi karyawan di BPJS Ketenagakerjaan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik purposive. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kompensasi 
yang mana kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan 
oleh organisasi/ perusahaan kepada karyawan, yang dapat 
bersifat finansial maupun non finansial, pada periode yang tetap. 
Tentunya kompensasi ini sangat berpengaruh bagi para 
karyawannya, kompensasi ini meliputi tunjangan, gaji, insentif 
dan fasilitas. Pada setiap organisasi dapat dikatakan bahwa salah 
satu sumber daya yang penting adalah manusia yang 
berkedudukan sebagai karyawan, buruh ataupun pekerja. Sistem 
kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi 
karyawan dan memungkinkan perusahaan memperoleh, 
mempekerjakan, dan mempertahankan karyawan. Dari sistem 
kompensasi ini dapat dilihat bagaimana dan apa saja jenis 
tunjangan yang didapat, gaji dan insentif yang diberikan oleh 
perusahaan sudah sesuai, dan fasilitas yang didapatkan sudah 
sesuai dengan kebutuhan. 
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PENDAHULUAN  
Pada setiap organisasi dapat dikatakan bahwa salah satu sumber daya yang 

penting adalah manusia yang berkedudukan sebagai karyawan, buruh ataupun pekerja. 
Dikatakan paling berharga karena dari semua sumber yang terdapat dalam suatu 
organisasi, hanya sumber daya manusialah yang mempunyai harkat dan martabat yang 
harus dihargai dan dijunjung tinggi. 

Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan oleh organisasi/ perusahaan 
kepada karyawan, yang dapat bersifat finansial maupun non finansial, pada periode yang 
tetap. Kompensasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Sastradipoera 
(Wartini dan Imaniyati 2016:189). Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima oleh 
karyawan karena karyawan itu memberikan bantuan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi karyawan 
dan memungkinkan perusahaan memperoleh, mempekerjakan, dan mempertahankan 
karyawan. Bagi organisasi/ perusahaan, kompensasi memiliki arti penting karena 
kompensasi mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan 
kesejahteraan karyawannya. 

Pengalaman menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memadai dapat 
menurunkan prestasi kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja karyawan, bahkan dapat 
menyebabkan karyawan yang potensial keluar dari perusahaan karena ketidaksesuaian 
kompensasi yang didapatkan dibandingkan dengan pekerjaan yang telah dikerjakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem kompensasi 
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan. Karena dengan adanya sistem kompensasi yang baik 
akan menjamin kesejahteraan karyawan dan juga sebagai acuan bagi karyawan untuk 
memperoleh imbalan yang layak sehingga para karyawan akan memberikan kualitas 
kerja yang maksimal dalam pekerjaan dan juga tanggung jawabnya. 
 
METODE PENELITIAN  

Menggunakan metode penelitian kualitatif, waktu penelitiannya yaitu pada hari 
selasa, 04 april 2023 yang bertempat di BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Karawang 
Jl. Surotokunto No. 38, Adiarsa Timur, Kec. Karawang Timur, Kab. Karawang, Jawa Barat, 
41311, dengan informan : 
1. Kepala kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Karawang : 1 Orang 
2. Kabag Umum dan SDM, dan Kabag Pemasaran : 2 Orang 
3. Karyawan/Staf umum dan SDM : 3 Orang 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode kualitatif yaitu wawancara 
kepada para informan yang ada di kantor BPJS Ketenagakerjaan Karawang. 

Metode analisis data menggunakan metode kualitatif yang mana metode ini 
menganalisis dengan hasil wawancara dan observasi kemudian data tersebut 
disimpulkan dari jawaban yang sudah terkumpul dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukan saat wawancara. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis konten : 
Kompensasi dalam penelitian ini berisi mengenai sistem yang ada pada 

perusahaan BPJS Ketenagakerjaan Karawang yang mana sistem kompensasi ini dibagi 
menjadi finansial meliputi gaji/upah, tunjangan dan insentif, dan nonfinansial meliputi 
fasilitas yang diberikan oleh perusahaan. Dari teori ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana sistem kompensasi yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawannya, dan 
juga apakah kompensasi didapat sudah sesuai dengan yang apa yang dikerjakan atau 
belum. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

BPJS Ketenagakerjaan (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan) 
merupakan program publik yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk 
mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu dan penyelenggaraannya menggunakan 
mekanisme asuransi sosial. BPJS Ketenagakerjaan merupakan sebuah Badan Usaha 
Milik Negara yang bergerak dibidang jaminan sosial. BPJS Ketenagakerjaan memiliki 
beberapa program yaitu jaminan hari tua (JHT), jaminan kecelakaan kerja (JKK), 
jaminan kematian (JKM), bukan penerima upah (BPU), jasa konstruksi dan jaminan 
pensiun. Informan di ambil dari kepala kantor cabang, kepala bagian umum dan SDM, 
staf bagian umum dan SDM. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Dimensi Indikator 

 
 
 

Kompensasi 

Tunjangan Jenis tunjangan 

Pedoman tunjangan 

Gaji/Upah Kesesuaian gaji yang 

diterima 

Ketepatan waktu dalam 

menerima gaji 

Insentif Pemberian Insentif 

Jenis insentif 

Fasilitas Fasilitas yang diberikan 

Kesesuaian fasilitas 

sesuai kebutuhan 

1. Apa saja jenis tunjangan yang diberikan oleh perusahaan? Informan : 
Di perusahaan ini tentu ada tunjangan bagi karyawannya seperti Tunjangan hari 

raya yang biasa diberikan saat mendekati hari lebaran, Santunan purna jabatan, 
Tunjangan asuransi sosial dan Tunjangan cuti tahunan. 

2. Apa pedoman perusahaan dalam memberikan tunjangan? Informan : 
Pada perusahaan ini dalam memberikan tunjangan menggunakan UU RI no. 11 

tahun 2020 cipta kerja sebagai pedoman pemberian tunjangan. 
3. Apakah gaji yang diberikan oleh perusahaan telah sesuai UMK? Informan : 

Pemberian gaji sudah sesuai dengan UMK daerah dan juga sudah sesuai dengan 
tingkatan pekerjaan yang ada dalam perusahaan. 

4. Apakah gaji diberikan dengan tepat waktu setiap bulannya? Informan : 
Menerima gaji sudah tepat waktu yang sudah ditetapkan. 

5. Apakah ada pemberian insentif? Informan : 
Tentu saja ada pemberian insentif untuk para karyawan yang memiliki kualitas 

kerja yang sangat baik. 
6. Apa saja jenis insentif yang diberikan oleh perusahaan? Informan : 

Biasanya insentif yang diberikan berupa reward atau bonus untuk diberikan 
kepada karyawan yang sudah bekerja keras dalam menyelesaikan tugasnya dengan 
baik atau dalam kualitas kerjanya yang sangat baik. 
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7. Apa saja fasilitas yang diberikan untuk karyawan? Informan : 
Ada Fasilitas yang didapatkan oleh karyawan seperti pengembangan diri, Jam 

kerja dan jam keluarga seimbang, Gaji yang cukup, Adanya insentif dan Fasilitas kantor 
yang memadai seperti komputer, pantry, kendaraan kantor dan lainnya. 

8. Apakah fasilitas yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan kebutuhan 
karyawan? Informan : 

Fasilitas yang diberikan sudah cukup memadai sesuai dengan kebutuhan para 
karyawannya seperti komputer, pantry, dan lainnya sangat berguna bagi karyawan. 

Dari pertanyaan nomor mengenai tunjangan yang diterima oleh para karyawan 
BPJS Ketenagakerjaan dimana mereka tentunya mendapat tunjangan antara lain 
tunjangan tersebut adalah Ada Tunjangan hari raya, Santunan purna jabatan, Tunjangan 
asuransi sosial dan Tunjangan cuti tahunan dengan menggunakan pedoman yaitu 
menggunakan UU RI no. 11 tahun 2020 cipta kerja sebagai pedoman pemberian 
tunjangan. 

Dari pertanyaan mengenai gaji para karyawannya bahwa gaji yang diterima 
mereka tepat waktu dan sudah sesuai dengan UMK. 

Dari pertanyaan mengenai insentif atau reward, tentunya ada insentif yang 
diterima karyawan berupa reward atau bonus atas kerja kerasnya dalam menyelesaikan 
tugas. 

Dari pertanyaan mengenai fasilitas yang diterima karyawan itu sudah memenuhi 
kebutuhan seperti ada fasilitas pengembangan diri, jam kerja dan jam keluarga seimbang, 
gaji yang cukup, adanya insentif dan fasilitas kantor yang memadai seperti komputer, 
pantry, kendaraan kantor dan lainnya. 

Menurut Enny (2019:37) kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal 
jasa yang diberikan kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi 
dan pekerjaan mereka kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial 
yang langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat 
tidak langsung. 

Menurut Akbar, et al.,(2021:125) kompensasi adalah semua bentuk pengembalian 
(return) finansial dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh pegawai sebagai bagian dari 
sebuah hubungan kepegawaian. 

Jadi, kesimpulan dari seluruh hasil wawancara dimana tunjangan, gaji, insentif, 
dan fasilitas itu termasuk ke dalam kompensasi sesuai paradigma yang telah dibuat dapat 
meningkatkan kinerja bagi para karyawannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi karyawan 
dan memungkinkan perusahaan memperoleh, mempekerjakan, dan mempertahankan 
karyawan. Selain itu, sistem kompensasi ini juga sangat berpengaruh dalam upaya 
meningkatkan kualitas kerja para karyawannya dan tentunya menguntungkan juga bagi 
perusahaan jika kualitas kerja karyawannya meningkat. Dari metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode kualitatif dengan observasi dan wawancara dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada informan mengenai sistem kompensasi ini. maka 
kesimpulannya sistem kompensasi ini sangat penting dalam suatu perusahaan guna 
meningkatkan kualitas kerja dari para karyawannya, yang dimana sistem kompensasi ini 
terbagi menjadi 2 yaitu finansial meliputi tunjangan, gaji, insentif dan nonfinansial 
meliputi fasilitas yang diterima para karyawannya. 

Peneliti harus lebih jelas lagi dalam mewawancara sehingga jawaban yang 
diberikan oleh informan pun akan lebih jelas lagi mengenai sistem kompensasi ini agar 
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penelitian ini dapat menghasilkan yang lebih baik lagi kedepannya dan dapat sebagai 
referensi untuk para pembacanya. 
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